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PENGESAHAN  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 
Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkang ا 1

 - ba’ B ب 2

 - ta’ T ت 3

ṡa’ ṡ s de ث 4 ingan titik di atas 

 - jim j ج 5

 ḥa’ ḥ ha deingan titik dibawah ح 6

 - kha’ kh خ 7

 - dal d د 8

żal ż zeit de ذ 9 ingan titik di atas  

 - ra’ r ر 10

 - zai z ز 11

 - sa’ s س 12

 - syin sy ش 13

ṣad ṣ e ص 14 is de ingan titik di bawah 

ḍad ḍ de ض 15 i deingan titik di bawah 

ṭa’ ṭ tei de ط 16 ingan titik di bawah 

 ẓa’ ẓ ظ 17
zeit de ingan titik di 

bawah 

 ain ‘ koma teirbalik di atas ع 18

 - gain g غ 19

 - fa’ f ف 20
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 - qaf q ق 21

 - kaf k ك 22

 - lam l ل 23

 - mim m م 24

 - nun n ن 25

 - wawu w و 26

 - ha’ h ه 27

 hamzah ’ Apostrop ء 28

 - ya’ y ي 29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis  Aḥmadiyyah :  احمد يّه

 

C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliteirasi Ta’ Marbuṫah hidup atau deingan harakat, fathah, 

kasrah, dan dhammah, maka ditulis deingan “t” atau “h”. 

Contoh:    زكاة الفطر  : Zakāt al-Fiṫri atau Zakāh al-Fiṫri 

2. Transliteirasi Ta’ Marbuṫah mati deingan “h” 

Contoh:   طلحة  Ṫalhah 

Jika Ta’ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan bacaan keidua 

kata itu teirpisah maka Ta’ Marbuṫah itu ditransliteirasikan 

de ingan “h” 

Contoh: روضة الجنة Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, keicuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah teirse irap meinjadi bahasa Indoneisia 

جماعة    : ditulis Jamā‘ah 

4. Bila dihidupkan kareina beirangkai deingan kata lain, ditulis t 

نعمة اللَّ    : ditulis Ni‘matullāh 

زكاة الفطر   : ditulis Zakāt al-Fiṫri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seipe irti vokal bahasa Indone isia, teirdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya be irupa tanda atau 

harakat, transliteirasinya seibagai beirikut: 

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1 َ----  Fathah A A 

2 ِ----  Kasrah I I 

3 ُ----  Dammah U U 

     

 

Contoh: 

 Yażhabu – يذهب Kataba – كتب

 Żukira – ذكر Su’ila – سئل

2. Vocal Rangkap/Diftong 

Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya beirupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliteirasinya seibagai 

be irikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan Ya’ ai a dan i ىيَ 1

 Fathah dan Waw au a dan u ىَو 2

   

Contoh: 

حول    Kaifa :كيف  : Haula 

E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya beirupa harakat dan 

huruf transliteirasinya seibagai beirikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif Ā a beirgaris atas ا  َ 1

ََ ى 2  
Fathah dan alif 

layyinah 
Ā a beirgaris atas 

يَِ  3  Kasrah dan ya’ Ī I be irgaris atas 

وَُ  4  Dammah dan waw Ū u be irgaris atas 
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Contoh:  

 Tuhibbūna :   تحبون  

 al-Insān : اإلنسان  

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum :  أأنتم

مؤنث     : mu’annaṡ 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang beirupa “al” ( ال ) ditulis deingan huruf ke icil, 

ke icuali teirleitak di awal kalimat, seidangkan “al” dalam lafaẓ 

jalalah yang beirada di teingah-teingah kalimat yang disandarkan 

(iẓāfah) maka dihilangkan.  

 

Pe irhatikan contoh-contoh beirikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhārīy meingatakan … 

2. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya meinje ilaskan … 

3. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

القران   : ditulis al-Qur’ān 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti deingan huruf 

Syamsiyah yang meingikutinya 

السيعة  : ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliteirasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan deingan 

huruf yang sama baik keitika beirada di diteingah maupun di akhir. 

Contoh: 

مُحمد    : Muhammad 

الودّ     : al-Wudd 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleih huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis deingan meinggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القرأن 

 al-Sunnah : السنة 
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J. Huruf Besar/Kapital 

Me iskipun dalam sisteim tulisan Arab tidak meinge inal 

huruf kapital, namun dalam transliteirasi ini disamakan deingan 

pe inggunaan bahasa Indoneisia yang beirpe idoman pada Peidoman 

Umum EIjaan Bahasa Indoneisia (PUE IBI) yakni peinulisan huruf 

kapital pada awal kalimat, nama diri, seiteilah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-Gazāli :  اإلمام الغزالي 

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع المثاني

Pe inggunaan huruf kapital untuk Allah hanya beirlaku bila 

dalam tulisan Arabnya leingkap dan kalau disatukan deingan kata 

lain seihingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

نصر منالّل     : Naṣrun minallāhi 

لَل الأمرجميعا     : Lillāhi al-Amr Jamī‘ā 

K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliteirasikan deingan koma di atas (’) 

atau apostrof jika beirada di teingah atau di akhir kata. Teitapi jika 

hamzah teirleitak di deipan kata, maka Hamzah hanya 

ditransliteirasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إحياء علوم الدين  

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya seitiap kata, baik fi’il (kata ke irja), isim atau 

huruf, ditulis teirpisah. Hanya kata-kata teirte intu yang 

pe inulisannya deingan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

de ingan kata lain, kareina ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliteirasi ini pe inulisan kata teirse ibut 

dirangkaikan juga deingan kata lain yang meingikutinya. 

Contoh : 

 wa innallāha lahuwa khair al-Rāziqīn :  وان لله لهو خير الرازقين  
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M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata peir kata, atau 

2. Ditulis meinurut bunyi atau peingucapannya dalam rangkaian 

teirse ibut 

 .ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul Islām : شيخ الإسلام
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MOTTO 
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ABSTRAK 

 

AN’IEM FALAHUDDIN, 1520046, TAHUN 2026. Politik Hukum 

Pe iraturan Daeirah Kota Peikalongan Nomor 5 Tahun 2013 teintang 

Ke iteirtiban Umum. Skripsi Progam Studi Hukum Tata Ne igara, Fakultas 

Syariah, UIN K.H Abdurrahman Wahid Pe ikalongan. 

Pe imbimbing : Ayon Diniyanto, M.H. 

Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis politik hukum yang 

Pe iraturan Daeirah Kota Peikalongan Nomor 5 Tahun 2013 teintang 

Ke iteirtiban Umum, se irta meineilaah konfigurasi produk hukumnya dalam 

pe irspe iktif hukum tata peime irintahan daeirah. Pe iraturan daeirah ini 

dibeintuk se ibagai reispons atas ke ibutuhan Pe imeirintah Kota Pe ikalongan 

untuk meiwujudkan keihidupan masyarakat yang teirtib, aman, teinteiram, 

be irsih, indah, dan beirdisiplin, seikaligus meinggantikan peingaturan 

se ibe ilumnya yang dianggap tidak lagi seisuai deingan peirke imbangan dan 

dinamika masyarakat.  

Pe ine ilitian ini meinggunakan jeinis pe ine ilitian yuridis normatif 

de ingan peinde ikatan peirundangan-undangan, pe indeikatan kasus, dan 

pe indeikatan konseiptual Bahan hukum yang digunakan teirdiri atas bahan 

hukum primeir be irupa peiraturan peirundang-undangan dan bahan hukum 

se ikunde ir beirupa buku, jurnal, seirta liteiratur hukum yang reile ivan. Hasil 

pe ineilitian meinunjukkan bahwa politik hukum peimbe intukan Peiraturan 

Dae irah Kota Peikalongan Nomor 5 Tahun 2013 diarahkan pada upaya 

pe irlindungan masyarakat, peime iliharaan ke iteirtiban umum, peinataan 

ruang sosial pe irkotaan, seirta peinguatan keiwe inangan peime irintah daeirah 

dalam meilakukan peimbinaan, peingawasan, dan pe ineirtiban. Dari sisi 

konfigurasi produk hukum, pe iraturan daeirah ini ceinde irung 

meinunjukkan karakteir ortodoks-konse irvatif, kareina leibih 

meinitikbeiratkan pada fungsi pe ingeindalian sosial meilalui larangan, 

ke iwajiban, peine irtiban, dan sanksi administratif maupun pidana. 

Me iskipun de imikian, peirda ini teitap meimiliki unsur reisponsif kare ina 

dibeintuk untuk meinye isuaikan keibutuhan masyarakat dan kondisi daeirah 

yang beirke imbang.  

Hasil pe ineilitian meinunjukkan Pe iraturan Dae irah Kota Peikalongan 

Nomor 5 Tahun 2013 me irupakan manifeistasi politik hukum daeirah yang 

be irorieintasi pada keite irtiban dan keiteinteiraman masyarakat, namun 

pe ilaksanaannya peirlu diimbangi deingan pe indeikatan yang adil, 

proporsional, dan meimpeirhatikan hak-hak warga masyarakat. Dasar 



xiv 

 

pe imbeintukannya meine ikankan keiwajiban pe imeirintah daeirah me ilindungi 

masyarakat, keibutuhan meiwujudkan tata ke ihidupan kota yang teirtib dan 

aman, seirta pe imbaruan atas pe irda lama yang sudah tidak se isuai de ingan 

dinamika masyarakat. 

 

Kata Kunci: Politik Hukum, Peiraturan Dae irah, Keite irtiban Umum, Kota 

Pe ikalongan. 
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ABSTRACT 

 

AN'IEM FALAHUDDIN, 1520046, YEAR 2026. Le igal Politics of 

Peikalongan City Reigional Reigulation Numbe ir 5 of 2013 conce irning 

Public Ordeir. The isis, Constitutional Law Study Program, Faculty of 

Sharia, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pe ikalongan. 

Supe irvisor: Ayon Diniyanto, M.H. 

This study aims to analyze i thei leigal politics of Peikalongan City 

Reigional Reigulation Numbeir 5 of 2013 conceirning Public Ordeir and 

e ixaminei thei configuration of its leigal product from thei peirspe ictivei of 

re igional goveirnance i law. This reigional re igulation was eistablisheid in 

re isponse i to the i Pe ikalongan City Goveirnme int's ne ieid to cre iate i an orde irly, 

safe i, pe iaceiful, cleian, be iautiful, and disciplineid community lifei, while i 

also re iplacing preivious re igulations de ie imeid no longe ir appropriate i to the i 

de iveilopme int and dynamics of socieity. 

This study e imploys a normativei juridical approach with a 

re igulatory-leigal, case i-base id, and conte ixtual approach. Thei le igal 

mate irials use id consist of primary le igal mateirials in the i form of laws and 

re igulations, and seicondary leigal mate irials in thei form of books, 

journals, and re ile ivant leigal liteirature i. The i re isults indicatei that thei leigal 

policy for thei formation of Peikalongan City Reigional Reigulation 

Numbe ir 5 of 2013 is dire icte id at community proteiction, maintaining 

ge ineiral goveirnance i, organizing urban social spacei, and streingtheining 

thei authority of local goveirnme ints in foste iring, supe irvising, and 

re igulating. In teirms of the i configuration of thei leigal product, this 

re igional reigulation teinds to eixhibit an orthodox-conseirvativei characteir, 

as it e imphasize is social control through prohibitions, obligations, 

re igulation, and administrativei and criminal sanctions. Howe iveir, this 

re igional reigulation reimains unre isponsive i beicause i it was creiateid to 

adapt to community neie ids and e ivolving reigional conditions. 

The i reisults indicatei that Peikalongan City Reigional Reigulation 

Numbe ir 5 of 2013 is a manifeistation of re igional leigal policy orieinte id 

towards pe iacei and public ordeir. Howe iveir, its impleime intation neieids to 

be i balanceid with a fair, proportional approach that takeis into account 

thei rights of citizeins. The i basis for its formation was thei re igional 

goveirnme int's obligation to proteict thei public, thei ne ieid to creiate i an 

orde irly and safei urban lifei, and the i re ineiwal of outdateid re igional 

re igulations that no longeir align with socieital dynamics. 

Ke iywords: Le igal Policy, Reigional Reigulations, Public Conseint, City of 

Peikalongan. 
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manfaat bagi peinulis se indiri, leimbaga, dan masyarakat pada 

umumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 

 

DAFTAR ISI  

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................. i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................ ii 

NOTA PEMBIMBING ........................................................................ iii 

PENGESAHAN ................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................... iv 

PEIRSEMBAHAN ................................................................................ xi 

MOTTO ............................................................................................... xii 

ABSTRAK .......................................................................................... xiii 

ABSTRACT ........................................................................................ xv 

KATA PEINGANTAR ........................................................................ xvi 

DAFTAR ISI .................................................................................... xviii 

DAFTAR TABEL ................................................................................ xx 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................... xxi 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ......................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................. 5 

C. Tujuan Penelitian ................................................................... 5 

D. Manfaat Penelitian ................................................................. 5 

E. Kerangka Teori ....................................................................... 6 

F. Penelitian yang Relevan ....................................................... 10 

G. Metode Penelitian ................................................................ 16 

H. Sistematika Penulisan .......................................................... 18 

BAB II LANDASAN TEORI ............................................................. 20 

A. Teori Politik Hukum ............................................................. 20 

B. Teori Peraturan Perundang-Undangan ................................. 34 

C. Konsep Ketertiban Umum ................................................... 38 

BAB III HASIL PENELITIAN ......................................................... 43 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................... 43 

B. Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5 Tahun 2013 

Tentang Ketertiban Umum ................................................... 46 

C. Pandangan DPRD terhadap Arah Kebijakan Hukum Peraturan 

Daerah Kota Pekalongan Nomor 5 Tahun 2013 tentang 

Ketertiban Umum ................................................................. 67 



xix 

 

D. Perkembangan Kebijakan Ketertiban Umum setelah 

Berlakunya Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5 

Tahun 2013 tentang Ketertiban Umum ................................ 77 

BAB IV PEMBAHASAN ................................................................... 92 

A. Politik Hukum Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5 

Tahun 2013 tentang Ketertiban Umum ................................ 92 

B. Karakter Produk Hukum Peraturan Daerah Kota Pekalongan  

Nomor 5 Tahun 2013 tentang Ketertiban Umum Ditinjau dari 

Teori Konfigurasi Politik dan Karakter Produk Hukum .... 117 

BAB V PENUTUP ............................................................................ 131 

A. Kesimpulan ........................................................................ 131 

B. Saran................................................................................... 132 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................ 134 

LAMPIRAN ...................................................................................... 138 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xx 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. 1 Penelitian yang Relevan ...................................................... 10 

Tabel 3. 2 Sanksi Administratif Peraturan Daerah Kota Pekalongan 

Nomor 5 Tahun 2013 Tentang Ketertiban Umum ................ 65 

Tabel 3. 3 Strategi Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Pekalongan 

Nomor 5 Tahun 2013 Tentang Ketertiban Umum ................ 84 

Tabel 3. 4 Faktor Penghambat Peraturan Daerah Kota Pekalongan 

Nomor 5  

Tahun 2013 Tentang Ketertiban Umum ............................... 91 

Tabel 4. 1 Subtansi Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5 Tahun 

2013 Tentang Ketertiban Umum ........................................ 109 

Tabel 4. 2 Penegakan Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5  

Tahun 2013 Tentang Ketertiban Umum ............................. 116 

Tabel 4. 3 Konfigurasi Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5  

Tahun 2013 Tentang Ketertiban Umum ............................. 121 

Tabel 4. 4 Karakter Konfigurasi Peraturan Daerah Kota Pekalongan 

Nomor 5 Tahun 2013 Tentang Ketertiban Umum .............. 129 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dokumentasi Wawancara Pak Nusron, S.Ag (Selaku Wakil 

Ketua DPRD Kota Pekalongan) .................................... 138 

Lampiran 2. Daftar Riwayat Hidup .................................................... 139 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ke iteirtiban umum meirupakan aspeik fundameintal dalam 

meinciptakan tatanan sosial yang stabil, aman, dan beirdaya saing. 

Ke itika keiteirtiban teirwujud se icara optimal, maka beirbagai aktivitas 

sosial, e ikonomi, hingga keiagamaan dapat be irjalan deingan lancar, 

harmonis, dan tanpa gangguan.1 Ke iteirtiban umum meirujuk pada 

kondisi di mana masyarakat hidup teirtib, disiplin, dan seisuai de ingan 

norma-norma yang beirlaku seipeirti norma keisopanan dan norma 

hukum.2 Masalah keiteirtiban umum yakni peidagang kaki lima, 

masalah teirse ibut masih ada di Kota Peikalongan seihingga yang 

be irkaitan deingan ke iteirtiban umum teirte ira pada Pe iraturan Daeirah 

Kota Pe ikalongan nomor 5 tahun 2013 te intang keiteirtiban umum. 

Se ipe irti hal nya peidagang kaki lima banyak yang beirjualan di Alun-

alun Kota Peikalongan, Jalan Kuripan Peikalongan, dan Areia Jeitayu 

Kota Peikalongan seihingga meinggangu ke iindahan dan aktivitas 

pe ijalan kaki, hal ini meilanggar pasal 8 huruf a peiraturan daeirah Kota 

Pe ikalongan nomor 5 tahun 2013 teintang ke iteirtiban umum yang 

be irbunyi “me ineimpatkan be inda-be inda de ingan tujuan untuk 

me injalankan suatu usaha ataupun tujuan lainnya di teipi jalan, di 

atas trotoar, di eimpe iran toko, jalur hijau dan taman”.3  

Kewenangan pemerintah daerah dalam mengatur ketertiban 

umum diwujudkan melalui pembentukan peraturan daerah. 

Peraturan daerah dalam hal ini tidak hanya dapat dipahami sebagai 

kumpulan norma yang memuat perintah, larangan, dan sanksi. 

 
1 Elva Elviany dan Sutiyo, Perlindungan Masyarakat Penyelenggaraan 

Ketentraman, Ketertiban Umum dan Manajemen Bencana (Jakarta : Pt. Nas Media 

Indonesia, 2023), 35.  
2 Intan seiptia eika fortuna and lukman arif, “pe inyeileinggaraan keiteirtiban umum 

dan keiteintraman masyarakat pe idagang kaki lima dikawasan ge imbong kota surabaya 

dalam peirspeiktif modeil keibijakan eidward” “jurnal ilmu sosial 12 , no.3 (2023), 30.  
3 Peiraturan Daeirah Kota Peikalongan Nomor 5 Tahun 2013 Teintang Keiteirtiban 

Umum Pasal 8 huruf a 
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Pembentukan suatu peraturan daerah juga merupakan pilihan 

kebijakan hukum yang menunjukkan arah yang hendak dicapai oleh 

pemerintah daerah bersama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

Oleh karena itu, setiap peraturan daerah lahir dari pertimbangan 

mengenai persoalan yang perlu diatur, tujuan yang hendak 

diwujudkan, kepentingan yang hendak dilindungi, serta bentuk 

pengaturan yang dipilih untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam perspektif politik hukum, pembentukan peraturan 

perundang-undangan tidak dapat dilepaskan dari kebijakan hukum 

yang melatarbelakanginya. Politik hukum berkaitan dengan arah 

kebijakan resmi mengenai hukum yang akan dibentuk atau 

diberlakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, 

kajian politik hukum terhadap suatu peraturan daerah tidak 

diarahkan terutama untuk menilai berhasil atau tidaknya peraturan 

tersebut dilaksanakan, melainkan untuk menelaah alasan 

pembentukannya, tujuan yang hendak dicapai, kepentingan yang 

melatarbelakangi pengaturannya, serta pilihan norma yang 

digunakan oleh pembentuk peraturan daerah. 

Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5 Tahun 2013 

tentang Ketertiban Umum merupakan salah satu kebijakan hukum 

daerah yang dibentuk untuk mengatur berbagai aspek kehidupan 

masyarakat dalam ruang publik. Peraturan daerah tersebut memuat 

berbagai ketentuan mengenai ketertiban jalan dan fasilitas umum, 

ketertiban lingkungan, kegiatan usaha, serta berbagai larangan yang 

disertai dengan ketentuan sanksi. Luasnya ruang lingkup pengaturan 

tersebut menunjukkan bahwa Peraturan Daerah Kota Pekalongan 

Nomor 5 Tahun 2013 tidak hanya berkaitan dengan persoalan teknis 

ketertiban, tetapi juga mencerminkan pilihan pemerintah daerah 

dalam menentukan hubungan antara kewenangan pemerintah untuk 

menjaga ketertiban dan ruang kebebasan masyarakat dalam 

menjalankan aktivitasnya. 

Persoalan akademik kemudian muncul karena kebijakan 

hukum di bidang ketertiban umum memiliki dua kepentingan yang 

harus ditempatkan secara seimbang. Di satu sisi, pemerintah daerah 

memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk menciptakan 
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ketertiban, keamanan, serta keteraturan dalam kehidupan 

masyarakat. Di sisi lain, penggunaan kewenangan tersebut 

melahirkan berbagai norma pembatasan, larangan, dan sanksi yang 

berpengaruh terhadap aktivitas masyarakat. Oleh karena itu, 

keberadaan suatu peraturan daerah tentang ketertiban umum perlu 

dikaji tidak hanya dari isi larangannya, tetapi juga dari politik 

hukum yang menentukan arah pembentukan dan materi muatannya. 

Atas dasar tersebut, persoalan yang penting untuk dikaji bukan 

semata-mata mengenai masih adanya pelanggaran ketertiban umum 

di Kota Pekalongan atau sejauh mana Peraturan Daerah tersebut 

telah dilaksanakan. Persoalan yang lebih mendasar adalah 

bagaimana arah kebijakan hukum yang melatarbelakangi 

pembentukan Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5 Tahun 

2013 tentang Ketertiban Umum dan bagaimana pilihan-pilihan 

hukum tersebut tercermin dalam karakter produk hukum yang 

dihasilkan. Kajian tersebut penting karena suatu produk hukum pada 

dasarnya tidak lahir dalam ruang yang netral, melainkan berkaitan 

dengan proses politik, kepentingan, serta orientasi kebijakan 

pembentuk hukum. 

Pe irmasalahan teirse ibut bagaimana tindakan DPRD dalam 

meinjalankan politik hukum teintang pe iraturan daeirah Kota 

Pe ikalongan nomor 5 tahun 2013 teintang ke iteirtiban umum. Adapun 

DPRD dalam me imbuat peimbeintukan pe iraturan daeirah teintang 

ke iteirtiban umum meimpunyai tiga landasan, antara lain :  

1. Landasan Filosofis adalah peirtimbangan atau alasan yang 

meinggambarkan bahwa peiraturan yang dibeintuk 

meimpe irtimbangkan pandangan hidup, ke isadaran, dan cita 

hukum yang meiliputi suasanan keibatinan se irta falsafah bangsa 

indoneisia yang beirsumbeir dari pancasila dan Peimbukaan UUD 

1945.  

2. Landasan Sosiologis adalah peirtimbangan atau alasan yang 

meinggambarkan bahwa peiraturan yang dibeintuk untuk 

meime inuhi keibutuhan masyarakat dalam be irbagai aspeik, se irta 

meinyangkut fakta eimpiris meingeinai pe irke imbangan masalah 

dan keibutuhan masyarakat dan neigara. 
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3. Landasan Yuridis adalah peirtimbangan atau alasan yang 

meinggambarkan bahwa peiraturan yang dibeintuk untuk 

meingatasi peirmasalahan hukum atau meingisi ke ikosongan 

hukum de ingan meimpeirtimbangkan aturan yang te ilah ada,yang 

akan diubah atau akan dicabut guna meinjamin keipastian hukum 

dan rasa keiadilan masyarakat.4 

Politik hukum meirupakan alat atau sarana dan langkah yang 

dapat digunakan oleih pe imeirintah daeirah untuk meindukung siste im 

hukum nasional guna meincapai cita-cita bangsa dan tujuan neigara. 

Politik hukum dapat diartikan keibijakan re ismi teintang hukum yang 

akan dibeirlakukan baik deingan peirbuatan hukum baru maupun 

de ingan peinggantian hukum lama, dalam rangka meincapai tujuan 

ne igara atau leigal policy.5 Seirta Bagaimana upaya DPRD dalam 

meinghadapi peirmasalahan teirseibut, dalam hal ini keibijakan teirseibut 

dapat beirkaitan deingan peimbe intukan hukum, peine irapan hukum dan 

pe ineigakannya seindiri.  

Politik hukum peiraturan daeirah Kota Peikalongan nomor 5 

tahun 2013 teintang keiteirtiban umum masih sangatlah tidak beirjalan 

se icara eife iktif seisuai yang te ilah diharapkan. Be irdasarkan hal teirse ibut 

maka peine iliti leibih meimfokuskan pe intingnya meineiliti 

impleimeintasi peiraturan daeirah yang dilakukan DPRD Kota 

Pe ikalongan dalam meilaksanakan Pe iraturan Daeirah Kota 

Pe ikalongan Nomor 5 tahun 2013 teintang Ke irtibaban Umum kareina 

pe irda keiteirtiban umum juga peinting dalam rangka meinjaga 

stabilitas sosial. Keitika masyarakat meimatuhi aturan yang beirlaku, 

poteinsi te irjadinya peilanggaran, konflik sosial, atau gangguan 

ke iteirtiban umum. Hal ini meinciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi peilaksanaan aktivitas sosial, eikonomi, maupun peimeirintahan. 

Se ihingga dapat teirdorong untuk meingkaji leibih lanjut topik ini, 

de ingan tujuan akhir meinghasilkan skripsi de ingan judul: “POLITIK 

 
4 https://jdih.sukoharjokab.go.id/beirita/de itail/arti-landasan-filosofis-sosiologis-

dan-yuridis#:~:te ixt=Beirikut%20peinjeilasannya%3A-

,1.,Pancasila%20dan%20Pe imbukaan%20UUD%201945.diakse is pada 6-Oktobeir-2025 

pukul 23.46 WIB. 
5 Mahfud MD, Politik Hukum di Indoneisia, (Jakarta: Rajawali Pe irs, 2012), 11. 

https://jdih.sukoharjokab.go.id/berita/detail/arti-landasan-filosofis-sosiologis-dan-yuridis#:~:text=Berikut%20penjelasannya%3A-,1.,Pancasila%20dan%20Pembukaan%20UUD%201945.diakses
https://jdih.sukoharjokab.go.id/berita/detail/arti-landasan-filosofis-sosiologis-dan-yuridis#:~:text=Berikut%20penjelasannya%3A-,1.,Pancasila%20dan%20Pembukaan%20UUD%201945.diakses
https://jdih.sukoharjokab.go.id/berita/detail/arti-landasan-filosofis-sosiologis-dan-yuridis#:~:text=Berikut%20penjelasannya%3A-,1.,Pancasila%20dan%20Pembukaan%20UUD%201945.diakses
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HUKUM PE IRATURAN DAE IRAH KOTA PE IKALONGAN 

NOMOR 5 TAHUN 2013 TE INTANG KE ITEIRTIBAN UMUM” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana politik hukum Peiraturan Daeirah Kota Peikalongan 

Nomor 5 Tahun 2013 teintang Ke iteirtiban Umum? 

2. Bagaimana karakter produk hukum Peraturan Daerah Kota 

Pekalongan Nomor 5 Tahun 2013 tentang Ketertiban Umum 

ditinjau dari teori konfigurasi politik dan karakter produk 

hukum? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Dapat Meinganalisis Politik Hukum Peiraturan Daeirah Kota 

Pe ikalongan nomor 5 Tahun 2013 Te intang Ke iteirtiban Umum. 

2. Dapat Me inganalisis Karakter Produk Hukum Peraturan Daerah 

Kota Pekalongan Nomor 5 Tahun 2013 tentang Ketertiban 

Umum ditinjau dari teori konfigurasi politik dan karakter 

produk hukum. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Untuk meimbeirikan peimahaman teirkait politik hukum 

Pe iraturan Daeirah Kota Peikalongan nomor 5 tahun 2013 teintang 

ke iteirtiban umum. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Mahasiswa 

Me imbeirikan tambahan wawasan teintang bagaimana 

politik hukum meinjadi dasar peimbeintukan Peiraturan 

Dae irah Kota Peikalongan nomor 5 tahun 2013 teintang 

ke iteirtiban umum. 

 

b. Bagi Masyarakat 

Me ilalui peine ilitian ini diharapkan me imbeirikan 

pandangan dan peimikiran yang dapat dijadikan se ibagai 

bahan peimbeilajaran teirkait dalam peiraturan daeirah seirta 

se ibagai sumbeir wawasan ilmu pe inge itahuan bagi 

masyarakat meinge inai politik hukum peiraturan daeirah Kota 
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Pe ikalongan Nomor 5 tahun 2013 Te intang Keiteirtiban 

Umum. 

E. Kerangka Teori  

1. Teori Politik Hukum 

Me inurut Mahfud MD, politik hukum meirupakan 

ke ibijakan hukum yang akan atau teilah dilaksanakan seicara 

nasional oleih peime irintah, yang meincakup peimbangunan 

hukum, pe ilaksanaan hukum, se irta peine igakan hukum dalam 

rangka meincapai tujuan neigara. Artinya, hukum tidak beirdiri 

se indiri seibagai eintitas normatif, meilainkan se ilalu beirada dalam 

pe ingaruh keibijakan politik yang diteitapkan oleih pe inyeile inggara 

ne igara.6 Politik hukum juga meirupakan alat atau sarana dan 

langkah yang dapat digunakan oleih pe imeirintah untuk 

meindukung siste im hukum nasional guna meincapai cita-cita 

bangsa dan tujuan neigara. Politik hukum dapat diartikan 

se ibagai keibijakan reismi teintang hukum yang akan 

dibeirlakukan, baik meilalui peimbeintukan hukum baru maupun 

meilalui peinggantian hukum lama, dalam rangka meincapai 

tujuan neigara atau leigal policy.  

Te iori politik hukum yang dikeimukakan ole ih Mahfud MD 

meinjadi peinting kareina meimbeirikan keirangka analisis dalam 

meilihat keiteirkaitan antara konfigurasi politik deingan produk 

hukum yang dihasilkan. Dalam banyak kasus, kualitas hukum 

sangat diteintukan oleih konfigurasi politik yang meindasarinya. 

Jika konfigurasi politik beirsifat deimokratis, maka produk 

hukum yang dihasilkan ceinde irung re isponsif teirhadap 

ke ipeintingan masyarakat. Seibaliknya, jika konfigurasi politik 

be irsifat otoriteir, maka hukum ceindeirung me injadi alat 

ke ikuasaan seimata. Oleih kareina itu, meimpe ilajari teiori politik 

hukum meinurut Mahfud MD peinting dilakukan untuk 

meimahami bagaimana keibijakan hukum diarahkan guna 

 
6 Mahfud MD, Meimbangun Politik Hukum, Meineigakkan Konstitusi, (Jakarta: 

LP3EIS, 2006), 9. 
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meiwujudkan cita-cita konstitusional dan ke ipe intingan rakyat 

se icara luas.7 

Hukum dapat meinjadi alat deimokratis yang me ilindungi 

ke ipeintingan rakyat, atau seibaliknya, meinjadi instrumein 

ke ikuasaan yang meineikan rakyat apabila konfigurasi politik 

be irsifat otoriteir.8 Substansi politik hukum beirkaitan deingan 

arah keibijakan dasar neigara dalam bidang hukum, baik dalam 

pe imbeintukan, peilaksanaan, maupun eivaluasi hukum. De ingan 

de imikian, substansi politik hukum tidak hanya me incakup 

pe iraturan teirtulis, teitapi juga nilai, asas, dan tujuan yang 

teirkandung di dalamnya. Politik hukum, dalam arti ini, meinjadi 

fondasi yang meinghubungkan antara ke ipeintingan politik 

de ingan norma hukum yang beirlaku di masyarakat. Peineigakan 

hukum meirupakan aspeik peinting dalam teiori politik hukum 

kareina hukum tidak akan beirarti tanpa impleime intasi yang adil 

dan konsistein. Politik hukum meimeingaruhi arah peineigakan 

hukum, baik dalam meineintukan prioritas peine igakan maupun 

dalam peimbe intukan leimbaga hukum.9 

2. Teori Peraturan Perundang-Undangan  

Te iori pe irundang-undangan meirupakan te iori yang 

meimbahas meinge inai peimbe intukan, jeinis, hieirarki, asas, mateiri 

muatan, dan teiknik peinyusunan peiraturan pe irundang-undangan 

dalam suatu sisteim hukum. Dalam neigara hukum, peiraturan 

pe irundang-undangan meimiliki keidudukan pe inting se ibagai 

instrumein untuk meiwujudkan keiteirtiban, ke ipastian, keiadilan, 

dan keimanfaatan hukum. Peiraturan peirundang-undangan tidak 

hanya dipahami seibagai norma teirtulis yang dibuat oleih pe ijabat 

yang beirwe inang, teitapi juga seibagai hasil dari proseis politik 

hukum yang meince irminkan arah keibijakan neigara dalam 

meingatur keihidupan masyarakat. Peimbe intukan peiraturan 

pe irundang-undangan beirdasarkan pasal 1 angka 2 Undang-

 
7 Mahfud MD, Politik Hukum di Indoneisia, (Jakarta: Rajawali Pe irs, 2012), 11. 
8 Satjipto Rahardjo, Hukum dan Masyarakat (Bandung: Angkasa, 1980), 15. 
9 Jimly Asshiddiqie i, Konstitusi dan Konstitusionalisme i Indoneisia (Jakarta: 

Konstitusi Preiss, 2005), 23.  
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Undang Nomor 15 Tahun 2019 Peirubahan atas Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011 teintang Pe imbe intukan Peiraturan 

Pe irundang-Undangan bahwa peiraturan pe irundang-undangan 

adalah peiraturan teirtulis yang meimuat norma hukum yang 

meingikat se icara umum dan dibeintuk atau diteitapkan oleih 

leimbaga neigara atau peijabat yang beirwe inang meilalui proseidur 

yang diteitapkan dalam Peimbeintukan Pe iraturan Peirundang-

Undangan.10 

Me inurut Rousse iau meinyatakan bahwa undang-undang 

harus ditujukan keipada se imua orang dan harus meimuat hal 

yang meigikat keipeintingan umum. Deingan “se imua orang” jeilas 

tidak dimaksudkan seimua orang di dunia, te itapi hanya meireika 

yang beirada di dalam wilayah suatu neigara. Oleih se ibab itu, 

ke iumuman suatu undang-undang tidaklah seiumum seipe irti 

hukum alam yang rumusannya seideimikian rupa seihingga pada 

dasarnya beirlaku di mana-mana. Namun dalam peimbe intukan 

pe iraturan peirundang-undangan meimiliki konse ipsi bagi seitiap 

orang tidak harus seilalu beirlaku bagi se imua orang. Artinya 

pe iraturan peirundang-undangan teirse ibut dibuat seiwaktuwaktu 

hanya beirlaku bagi seibagian/ se ikeilompok orang se ibagaimana 

yang dipeirlukan dalam peiraturan khusus be irdasarkan tatanan 

pe iraturan peirundang-undangan se ibagai contoh pe ingaturan 

sanksi ditujukan keipada seitiap orang yang meilanggar aturan 

teirse ibut.11 

3. Konsep Ketertiban Umum 

Ke iteirtiban umum meirupakan salah satu konse ip pe inting 

dalam hukum tata neigara dan hukum administrasi yang 

be irhubungan deingan upaya neigara meinjaga stabilitas 

ke ihidupan beirmasyarakat. Keite irtiban umum dipahami se ibagai 

kondisi sosial di mana masyarakat dapat meinjalankan 

 
10 Maria Farida Indrati S., Ilmu Peirundang-undangan: Jeinis, Fungsi, dan Mate iri 

Muatan (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 1–5. 
11Hasaziduhu Moho, “Pe ineigakan Hukum Di Indone isia Meinurut Aspeik 

Keipastian Hukum, Keiadilan Dan Keimanfaataan”, Jurnal Warta  59, (Univeirsitas 

Dharmawangsa, 2019), 4.  
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aktivitasnya seicara aman, teinteiram, dan se isuai deingan norma 

yang beirlaku.12 Me inurut Kamus Hukum, keite irtiban beirasal dari 

kata dasar "teirtib" yang beirarti teiratur atau rapi, dan keite irtiban 

umum adalah keiadaan yang meingandung keiteirtiban, 

ke ise ijahteiraan, dan keiamanan. Dalam pe inge irtian seimpit, 

ke iteirtiban umum hanya beirkaitan deingan keipatuhan teirhadap 

hukum positif yang beirlaku, dan pe ilanggarannya diproseis 

se isuai keite intuan hukum. Seidangkan dalam peinge irtian luas, 

ke iteirtiban umum juga meincakup nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

hukum yang hidup dalam keisadaran masyarakat, seihingga leibih 

dari se ikadar aturan yang teirtulis.13 Dalam konteiks 

pe imeirintahan, keiteirtiban umum meinjadi dasar bagi lahirnya 

be irbagai reigulasi, baik di tingkat nasional maupun daeirah, 

untuk meince igah timbulnya konflik sosial, keikacauan, atau 

pe ilanggaran teirhadap hak orang lain.  

Ke iteirtiban umum secara subtansi meincakup aturan yang 

meingatur peirilaku masyarakat di ruang publik agar tidak 

meinimbulkan gangguan teirhadap keiamanan, keiteinangan, dan 

ke inyamanan beirsama.14 Oleih kareina itu, banyak peimeirintah 

daeirah me imbeintuk Pe iraturan Daeirah (Pe irda) te intang 

Ke iteirtiban Umum yang meingatur hal-hal pe idagang kaki lima di 

trotoar, hingga jam opeirasional. Konseip ini meine igaskan bahwa 

ke ibeibasan individu teitap harus dibatasi se ipanjang dipeirlukan 

untuk meilindungi hak dan ke ipeintingan masyarakat luas. 

Ke iteirtiban umum dipandang se ibagai manife istasi dari keibijakan 

dasar neigara atau daeirah untuk meinciptakan tatanan sosial yang 

harmonis.15 Artinya, seitiap keibijakan teintang keite irtiban umum 

se ilalu dipeingaruhi oleih konfigurasi politik yang beirlaku. 

 
12 Satjipto Rahardjo, Hukum dan Masyarakat (Bandung: Angkasa, 1980), 22. 
13 Runiyah, ”Deifinisi keiteirtiban dan keiteirtiban umum”. Kompas. 7 Januari 2019, 

8.  
14 Philipus M. Hadjon, Peingantar Hukum Administrasi Indone isia (Yogyakarta: 

Gadjah Mada Unive irsity Preiss, 2008), 45. 
15 Moh. Mahfud MD, Politik Hukum di Indoneisia (Jakarta: Rajawali Pe irs, 2011), 

10. 
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Negara demokratis aturan keite irtiban umum dibeintuk 

de ingan meimpeirtimbangkan partisipasi masyarakat dan prinsip 

hak asasi manusia, seidangkan dalam re izim otoriteir, aturan 

teirse ibut bisa meinjadi alat peimbatasan keibe ibasan warga deimi 

ke ipeintingan peinguasa. Pe ineigakan hukum teirkait keiteirtiban 

umum dilaksanakan oleih aparat peimeirintah se ipeirti Satpol PP, 

ke ipolisian, maupun leimbaga teirkait lainnya. Peine igakan ini 

harus dijalankan seicara konsistein dan proporsional agar tidak 

meinimbulkan keisan diskriminatif atau re ipre isif. Ke itika 

pe ineigakan dilakukan deingan adil, maka keiteirtiban umum dapat 

teirjaga se ikaligus teitap meinghormati hak-hak masyarakat. 

Namun, apabila peineigakan hukum dipeingaruhi keipeintingan 

politik, konseip ke iteirtiban umum bisa disalahgunakan untuk 

meimbatasi keibeibasan publik.16 

F. Penelitian yang Relevan 

Tabel 1. 1 Penelitian yang Relevan 

No Nama Judul Perbedaan dan Persamaan 

1 Politik hukum 

pe imbeintukan peiraturan 

daeirah Kota Balikpapan 

nomor 1 tahun 2019 

teintang peinggurangan 

pe inggunaan 

produk/plastik keimasan 

satu kali pakai.17  

Pada skripsi teirse ibut peirbe idaannya 

yakni dalam hal ini meimbahas 

politik hukum peimbeintukan 

pe iraturan Kota Balikpapan nomor 

1 tahun 2019 teintang peingurangan 

pe inggunaan plastik keimasan satu 

kali pakai. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa masyarakat 

masih beilum meinyadari bahwa 

sampah-sampah plastik sangat 

meince imari lingkungan kareina 

ke imasan yang beirbahan dasar 

plastik tidak bisa teirurari se icara 

alamiah, seirta dapat meinyeibabkan 

be irbagai macam peinyakit yang 

 
16 Ridwan HR, Hukum Administrasi Ne igara (Jakarta: Rajawali Pe irs, 2013), 87. 
17 Karina,Skripsi: “Politik hukum peimbeintukan peiraturan daeirah Kota 

Balikpapan  nomor 1 Tahun 2019 teintang peingurangan peinggunaan produk/plastik 

keimasan satu kali pakai.” (Yogyakarta:2020) 
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No Nama Judul Perbedaan dan Persamaan 

meingganggu keise ihatan masyarakat 

dalam hal ini. Seidangkan 

Pe ine ilitian yang akan saya lakukan 

meinge inai politik hukum peiraturan 

daeirah Kota Pe ikalongan nomor 5 

tahun 2013 teintang keite irtiban 

umum. 

 

Pe irsamaan nya yakni sama-sama 

meine ikankan meingkaji pada politik 

hukum peiraturan daeirah. 

2 Politik hukum 

pe imbeintukan peiraturan 

daeirah Kabupatein 

Situbondo nomor 13 tahun 

2014 teintang peinaataan 

dan peimbinaan pasar 

tradisional, pusat 

pe irbeilanjaan, dan toko 

modeirn.18  

Pe irbe idaan Pada skripsi ini 

meimbahas Skripsi yang meimbahas 

meinge inai Politik hukum yang 

meirupakan peineilitian yang 

dilakukan oleih Moh. Yos Budi 

Utomo, meimfokuskan pe imbahasan 

teirkait deingan Politik hukum 

Pe imbeintukan Peiraturan Daeirah 

(Pe irda) Kabupatein Situbondo 

Nomor 13 Tahun 2014 teintang 

Pe inataan dan Peimbinaan Pasar 

Tradisional,Pusat Peirbe ilanjaan, 

dan Toko Mode irn. Se idangkan 

Pe ine ilitian yang saya lakukan 

meinge inai politik hukum peiraturan 

daeirah Kota Pe ikalongan nomor 5 

tahun 2013 teintang keite irtiban 

umum. 

 

Pe irsamaanya yakni sama sama 

meimbahas teintang politik hukum 

pe iraturan daeirah. 

 
18 Yos Budi Utomo, Skripsi: “Politik hukum Peimbeintukan Peiraturan Daeirah 

(Peirda) Kabupatein Situbondo Nomor 13 Tahun 2014 teintang Peinataan dan Peimbinaan 

Pasar Tradisional, Pusat Peirbeilanjaan, dan Toko Mode irn”(Yogyakarta:2019) 
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No Nama Judul Perbedaan dan Persamaan 

3 Politik hukum 

pe imbangunan Kota 

Pe ikalongan tahun 2016-

2021. 19 

Pe irbe idaan Pada skripsi ini yakni 

meimbahas Reincana peimbangunan 

daeirah dirumuskan seicara 

transparan, reisponsif, e ife isie in, 

e ifeiktif, akuntabeil partisipatif, 

teirukur, be irkeiadilan dan 

be irwawasan lingkungan. Seilain itu 

juga meimpeirhatikan peirceipatan 

pe imbangunan daeirah teirtinggal. 

Prose is pe ire incanaan peimbangunan 

daeirah juga teirdokumeintasikan. 

Adapaun dokumein pe ireincanaan 

pe imbangunan daeirah teirdiri atas 

Re incana Peimbangunan Jangka 

Panjang Daeirah (RPJPD), Re incana 

Pe imbangunan Jangka Meine ingah 

Dae irah (RPJMD) dan Re incana 

Ke irja Peimbangunan Daeirah 

(RKPD). RPJPD dan RPJMD 

se ibagaimana diteitapkan dalam 

dokumein pe ireincanaan 

pe imbangunan daeirah teirse ibut 

diteitapkan deingan Pe iraturan 

Dae irah (peirda). teirkait 

pe imbagunan meirupakan progam 

prioritas seibagai fokus dan 

pe injabaran keibijakan umum yang 

langsung beirhubungan deingan 

pe incapaian sasaran visi dan misi 

pe imbagunan Daeirah Kota 

Pe ikalongan Tahun 2016-2021. 

Se idangkan Pe ineilitian yang saya 

lakukan meinge inai politik hukum 

pe iraturan daeirah Kota Peikalongan 

nomor 5 tahun 2013 teintang 

ke iteirtiban umum. 

 
     19 Putri, Skripsi: “Politik hukum peimbangunan Kota Pe ikalongan tahun 2016-

2021”(Peikalongan:2025) 
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No Nama Judul Perbedaan dan Persamaan 

 

Se ihingga peirsamaannya 

meimbahas teintang politik hukum 

daeirah. 

4 Politik Hukum Otonomi 

Dae irah Dalam 

Me iwujudkan tata keilola 

pe imeirintahan yang baik di 

bidang keise ihatan.20 

Pe irbe idaan Dalam jurnal peineilitian 

ini meimbahas hak warga neigara 

untuk meimpeiroleih pe irlindungan 

ke ise ihatannya yang 

pe inyeile inggaraannya 

didistribusikan dari peime irintah 

pusat ke ipada peimeirintah daeirah 

be irdasarkan prinsip otonomi 

se iluas-luasnya meilalui Undang-

Undang Nomor 23 tahun 2014 

Te intang Peime irintah Daeirah 

meinggantikan Undang Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 Teintang 

Pe imeirintahan Daeirah, yang 

teirmasuk di dalamnya teilah diatur 

ulang meinge inai peimbagian urusan. 

Atas dasar pijakan teirse ibut, maka 

pe ineilitian ini beirtujuan untuk 

meinge itahui dan meimahami politik 

hukum otonomi daeirah dalam 

meiwujudkan tata keilola 

pe imeirintahan yang baik pada 

bidang keise ihatan di Kabupatein 

Bone i, seirta untuk meingeitahui dan 

meimahami peine irapan prinsip tata 

ke ilola peimeirintahan yang baik 

dalam peinye ileinggaraan urusan 

pe imeirintahan pada bidang 

ke ise ihatan di kabupatein bone i. 

Se idangkan Pe ineilitian yang saya 

lakukan meinge inai politik hukum 

 
20 Azlan Thamrin,Jurnal Politik Hukum, “Politik Hukum Otonomi Dae irah 

Dalam Meiwujudkan tata keilola peimeirintahan yang baik di bidang ke iseihatan.” (Parei-

Parei:2021) 
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No Nama Judul Perbedaan dan Persamaan 

pe iraturan daeirah Kota Peikalongan 

nomor 5 tahun 2013 teintang 

ke iteirtiban umum. 

 

Se ihingga peirsamaannya 

meimbahas teintang politik hukum 

daeirah. 

5 Politik Hukum 

Impleimeintasi Peiraturan 

Dae irah Nomor 11 Tahun 

2009 Te intang Keiteirtiban 

Umum dalam Tata Keilola 

Pe idagang Kaki Lima di 

Kota Tasikmalaya.21 

Pe irbe idaan Pada skripsi ini 

meimbahas Ke itika DPRD 

meilakukan tugas-tugas 

pe ingawasan teirse ibut dan teirnyata 

banyak hal yang diharapkan tidak 

teirlaksana deingan baik oleih Ke ipala 

daeirah (EIkse ikutif) maka DPRD 

dapat meinggunakan hak-haknya 

yakni hak meinyatakan peindapat, 

hak inteirpeilasi dan hak angkeit ( 

Pasal 43 ayat (1) ). Pe irda No 5 

Tahun 2002 te intang keite irtiban 

umum dalam pasal 19 ayat 1 

meinje ilaskan dilarang 

meine impatkan beinda/barang dalam 

be intuk apapun diteipi jalan, jalur 

hijau, taman dan teimpat-teimpat 

umum deingan tujuan untuk 

meinjalankan suatu usaha atau pun 

tidak, keicuali diteimpat-teimpat 

yang diizinkan oleih wali kota atau 

pe ijabat yang ditunjuk.beirtujuan 

bahwa politik hukum impleimeintasi 

pe iraturan daeirah Nomor 11 Tahun 

2009 Te intang Ke iteirtiban Umum 

dalam Tata Keilola Peidagang Kaki 

Lima di Kota Tasikmalaya 

se ihingga aktivitas peidagang 

 
21 Muhandir, Skripsi: “Politik Hukum Imple imeintasi Peiraturan Daeirah Nomor 

11 Tahun 2009 Te intang Keiteirtiban Umum dalam Tata Ke ilola Peidagang Kaki Lima di 

Kota Tasikmalaya.”(Pe ikanbaru:2013). 



 

15 

 

 

 

No Nama Judul Perbedaan dan Persamaan 

meinjadi tidak teirkontrol 

meinye ibabkan lalu lintas meinjadi 

maceit dan keiindahan kota nampak 

tidak teirke ilola seisuai deingan 

ke ibijakannya. Seidangkan 

Pe ine ilitian yang saya lakukan 

meinge inai politik hukum peiraturan 

daeirah Kota Pe ikalongan nomor 5 

tahun 2013 teintang keite irtiban 

umum. 

 

Pe irsamaanya yakni sama sama 

meimbahas teintang politik hukum 

pe iraturan daeirah. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat 

diketahui bahwa kajian politik hukum mengenai peraturan daerah 

telah dilakukan terhadap berbagai objek dan permasalahan. Namun, 

penelitian terdahulu pada umumnya lebih menitikberatkan pada 

politik hukum pembentukan peraturan daerah tertentu atau pada 

implementasi peraturan daerah dalam menyelesaikan persoalan di 

masyarakat. Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena tidak 

hanya mengkaji arah kebijakan hukum yang melatarbelakangi 

pembentukan Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5 Tahun 

2013 tentang Ketertiban Umum, tetapi juga menganalisis hubungan 

antara politik hukum tersebut dengan karakter produk hukum yang 

dihasilkan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan 

konsep politik hukum untuk mengidentifikasi arah, tujuan, dan 

pilihan kebijakan hukum dalam pembentukan peraturan daerah, 

yang selanjutnya dihubungkan dengan indikator karakter produk 

hukum untuk menentukan kecenderungan responsif atau 

konservatif/ortodoks dari Peraturan Daerah Kota Pekalongan 

Nomor 5 Tahun 2013 tentang Ketertiban Umum. Dengan demikian, 

perbedaan penelitian ini tidak hanya terletak pada objek peraturan 

daerah yang dikaji, tetapi juga pada fokus analisis yang 
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menghubungkan politik hukum pembentukan peraturan daerah 

dengan karakter produk hukum yang dihasilkannya. 

G. Metode Penelitian  

1. Je inis Peine ilitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 

empiris. Penelitian hukum empiris merupakan jenis penelitian 

yang mempunyai fungsi untuk mengkaji undang-undang 

dengan memahani fungsinya dalam masyarakat dan keefektifan 

undang-undang yang berlaku pada saat ini. Adapun peineilitian 

de ingan meinganalisis pustaka atau liteiratur yang beirkaitan 

de ingan Politik Hukum Peiraturan Daeirah Kota Peikalongan 

Nomor 5 Tahun 2013 teintang Ke iteirtiban Umum.22  

2. Peinde ikatan Pe ine ilitian 

Dalam peine ilitian hukum teirdapat be ibeirapa jeinis 

pe indeikatan. Peinulis meimfokuskan peine ilitian pada: 

a. Pe inde ikatan peirundangan-undangan (statutei approach) 

dilakukan deingan meine ilaah seimua undang-undang 

re igulasi yang beirsangkutan paut deingan pe irmasalahan 

yang se idang ditangani.23 

b. Pe inde ikatan historis  (history approach) digunakan untuk 

menelusuri latar belakang dan konteks pembentukan 

Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 5 Tahun 2013 

tentang Ketertiban Umum. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui kondisi, pertimbangan, dan perkembangan 

yang melatarbelakangi lahirnya peraturan daerah tersebut. 

Penelusuran terhadap aspek historis pembentukan 

peraturan daerah diperlukan untuk memahami arah 

kebijakan hukum yang dipilih oleh Pemerintah Kota 

Pekalongan dan DPRD Kota Pekalongan dalam mengatur 

ketertiban umum. Dengan demikian, pendekatan historis 

digunakan sebagai salah satu dasar untuk menganalisis 

 
22 Peiteir Mahmud Marzuki, Peineilitian Hukum, Keincana Preinada Meidia Group, 

Jakarta, 2005, hlm. 35 
23 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualismei Peineilitian Hukum Normatif dan 

E Impiris, (Yogyakarta : Pustaka Peilajar, 2010), 157.  
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politik hukum pembentukan Peraturan Daerah Kota 

Pekalongan Nomor 5 Tahun 2013 tentang Ketertiban 

Umum.24 

c. Pe inde ikatan konseiptual (Conseptual approach) yaitu 

meingkaji seibuah pe irmasalahan hukum dari sudut pandang 

konse ip-konse ip dan doktrin hukum yang be irkeimbang, 

untuk meimahami makna dan implikasi beirbagai istilah 

hukum yang reileivan dalam meinye ileisaikan masalah 

hukum.25 

3. Sumbe ir Bahan Hukum 

a. Bahan Hukum Primeir 

Bahan hukum yang sifatnya meingikat masalah-

masalah yang akan diteiliti. Se irta dasar utama dalam 

pe ineilitian untuk meimahami aturan dan norma yang 

be irlaku. Peine ilitian ini bahan hukum primeir yang 

digunakan adalah : 

1) Undang- Undang Dasar Ne igara Ke isatuan Re ipublik 

Indone isia tahun 1945. 

2) Undang-undang nomor 12 Tahun 2011 teintang 

pe imbeintukan peiraturan peirundang-undangan. 

3) Undang-Undang Dasar Ne igara Keisatuan Re ipublik 

Indone isia Nomor 9 Tahun 2015 Teintang Pe irubahan 

Ke idua Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 

teintang Pe imeirintahan Daeirah. 

4) Pe iraturan Daeirah Kota Peikalongan Nomor 5 Tahun 

2013 Te intang Keite irtiban Umum. 

b. Bahan Hukum Seikunde ir 

Bahan hukum seikunde ir meiliputi peiraturan dan 

ke iteintuan yang beirhubungan deingan pokok bahasan 

 
24 

https://www.google i.com/seiarch?q=peindeikatan+kasus+apakah+bisa+di+peiraturan+da

eirah&oq=peindeikatan+kasus+apakah+bisa+di+peiraturan+daeirah&gs_lcrp=E IgZjaHJv

bWUyBggAE IE IUYOTIHCAEIQIRigATIHCAIQIRigATIHCAMQIRigATIHCAQQIRi

fBTIHCAUQIRiPAjIHCAYQIRiPAtIBCjE I3NzY1ajBqMTWoAgiwAgHxBU3wyDv

WbyWq&sourceiid=chromei&iei=UTF-8,diakseis pada 16-seipteimbeir-2025,pukul 16.54 
25 Peiteir Mahmud Marzuki, Ibid., hlm.135 

https://www.google.com/search?q=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&oq=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigATIHCAMQIRigATIHCAQQIRifBTIHCAUQIRiPAjIHCAYQIRiPAtIBCjE3NzY1ajBqMTWoAgiwAgHxBU3wyDvWbyWq&sourceid=chrome&ie=UTF-8,diakses
https://www.google.com/search?q=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&oq=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigATIHCAMQIRigATIHCAQQIRifBTIHCAUQIRiPAjIHCAYQIRiPAtIBCjE3NzY1ajBqMTWoAgiwAgHxBU3wyDvWbyWq&sourceid=chrome&ie=UTF-8,diakses
https://www.google.com/search?q=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&oq=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigATIHCAMQIRigATIHCAQQIRifBTIHCAUQIRiPAjIHCAYQIRiPAtIBCjE3NzY1ajBqMTWoAgiwAgHxBU3wyDvWbyWq&sourceid=chrome&ie=UTF-8,diakses
https://www.google.com/search?q=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&oq=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigATIHCAMQIRigATIHCAQQIRifBTIHCAUQIRiPAjIHCAYQIRiPAtIBCjE3NzY1ajBqMTWoAgiwAgHxBU3wyDvWbyWq&sourceid=chrome&ie=UTF-8,diakses
https://www.google.com/search?q=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&oq=pendekatan+kasus+apakah+bisa+di+peraturan+daerah&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigATIHCAMQIRigATIHCAQQIRifBTIHCAUQIRiPAjIHCAYQIRiPAtIBCjE3NzY1ajBqMTWoAgiwAgHxBU3wyDvWbyWq&sourceid=chrome&ie=UTF-8,diakses
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pe ineilitian, buku teiks yang seicara langsung beirlaku pada 

objeik peine ilitian, hasil peineilitian yang disajikan dalam 

laporan dan teisis, dan se ibagainya. Bahan hukum seikunde ir 

yang digunakan dalam peine ilitian ini meiliputi buku 

re ifeire insi teirkait, artikeil ilmiah, dan publikasi lain di bidang 

yang sama. 

4. Teiknik Pe ingumpulan Data 

Penulis akan meingumpulkan data yang dibutuhkan dengan 

mengumpulkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
26Untuk me ingumpulkan data teirse ibut maka peine ilitian 

dilakukan yang teirkait deingan Peiraturan Daeirah Kota 

Pe ikalongan Nomor 5 Tahun 2013 Teintang Ke iteirtiban Umum. 

5. Teiknik Analisis Data 

Uraian hasil analisis data dalam Penelitian Hukum 

Empiris adalah tentang bagaimana menganalisis sosial. Karena 

data penelitian yang digunakan adalah fakta-fakta sosial yang 

berkaitan dengan perkembangan kehidupan masyarakat yang 

ada sebagai permasalahan yang mempunyai kepentingan 

hukum. Ke imudian akan dianalisa teirhadap kaeidah-kaeidah 

hukum untuk meinjawab rumusan masalah yang teilah diteitapkan 

se ibe ilumnya. 

H. Sistematika Penulisan 

Pe ine iliti akan meimiliki peimahaman yang leibih jeilas teintang 

pe irmasalahan meinghasilkan lima bab de ingan subbab yang 

meimbahas leibih me indalam masing-masing bab. Be irikut cara 

pe inulisannya: 

Bab I Peindahuluan, meincakup topik-topik beirikut: latar 

be ilakang masalah, tujuan dan rumusan masalah peine ilitian, tujuan 

dan manfaat peine ilitian, peine ilitian teirdahulu yang re ileivan untuk 

meimbantu meimbandingkan dan meingontraskan aspeik-aspe ik tugas 

akhir ini, keirangka teiori dan meitodei peine ilitian, seirta sisteim 

pe inulisan. 

 
26 Peiteir Mahmud Marzuki, Peineilitian hukum, (Jakarta:Keincana,2008), 4.  
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Bab II Landasan teiori, meinguraikan teiori-teiori seipe irti teiori 

politik hukum dan konseip ke iteirtiban umum yang digunakan untuk 

analisis data dalam bab ini. 

Bab III Hasil Peine ilitian, meinguraikan peimbahasan peiraturan 

daeirah Kota Pe ikalongan nomor 5 tahun 2013 te intang keiteirtiban 

umum. 

Bab IV Pe imbahasan, meinguraikan meinge inai politik hukum 

dan konfigurasi dari produk hukum pe iraturan daeirah Kota 

Pe ikalongan nomor 5 tahun 2013 teintang ke iteirtiban umum. 

Bab V Pe inutup, yakni me irupakan bab paling akhir meimbahas 

teirkait keisimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan analisis politik hukum 

teirhadap Pe iraturan Daeirah Kota Peikalongan nomor 5 tahun 2013 

teintang keite irtiban umum, diarahkan pada upaya meiwujudkan tata 

ke ihidupan masyarakat yang teirtib, aman, dan beirdisiplin meilalui 

pe ingaturan beirbagai aktivitas yang be irpoteinsi meingganggu 

ke iteirtiban umum. Keibijakan hukum teirse ibut meinceirminkan 

ke iheindak peime irintah daeirah untuk meimbangun sisteim keiteirtiban 

yang teirinteigrasi deingan tujuan peimbangunan daeirah, meinjaga 

stabilitas sosial, seirta meinciptakan lingkungan yang meindukung 

aktivitas masyarakat dan peinyeile inggaraan peimeirintahan yang 

e ifeiktif. Politik hukum yang teirkandung dalam Peiraturan Daeirah 

Kota Pe ikalongan Nomor 5 Tahun 2013 te intang Keiteirtiban Umum 

be irorieintasi pada peirlindungan keipe intingan masyarakat, 

pe imeiliharaan keite irtiban umum, dan peiningkatan kualitas keihidupan 

sosial masyarakat. Hal ini teirceirmin dari tujuan peirda yang tidak 

hanya meingatur larangan dan sanksi, teitapi juga meimuat aspeik 

pe imbinaan, peingawasan, peingeindalian, dan peiran seirta masyarakat 

dalam meinjaga keite irtiban umum. Ditinjau dari peirspe iktif politik 

hukum Mahfud MD, Pe iraturan Daeirah Kota Pe ikalongan Nomor 5 

Tahun 2013 meinunjukkan adanya arah ke ibijakan hukum (leigal 

policy) peimeirintah daeirah yang be irorieintasi pada peirlindungan 

ke ipeintingan umum dan peinciptaan keiteiraturan sosial. Politik hukum 

yang meilatarbeilakangi peimbeintukan pe irda ini beirtujuan 

meimbe irikan keipastian hukum bagi peimeirintah daeirah dalam 

meinjalankan fungsi peingawasan, peimbinaan, dan peine irtiban 

teirhadap be irbagai peilanggaran keite irtiban umum yang te irjadi di 

wilayah Kota Peikalongan. Kondisi ini meinunjukkan adanya 

ke ise injangan antara norma hukum dan praktik  

Akibat hukum yang ditimbulkan dari beirlakunya peirda ini 

adalah lahirnya hak dan keiwajiban hukum bagi masyarakat se irta 

ke iwe inangan bagi peimeirintah daeirah untuk meilakukan peimbinaan, 
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peingawasan, dan peine igakan hukum teirhadap peilanggaran 

ke iteirtiban umum. Ke ibeiradaan sanksi administratif meimbeirikan 

ke ipastian hukum dan meinjadi instrume in untuk meiningkatkan 

ke ipatuhan masyarakat teirhadap aturan yang beirlaku. Dari peirspe iktif 

politik hukum Peiraturan Daeirah Kota Pe ikalongan nomor 5 tahun 

2013 teintang ke iteirtiban  umum tidak hanya beirfungsi se ibagai sarana 

pe ingeindalian sosial teitapi juga seibagai sarana reikayasa sosial yang 

diarahkan untuk meimbe intuk peirilaku masyarakat yang leibih teirtib, 

disiplin, aman, dan beirtanggung jawab dalam keihidupan 

be irmasyarakat. Deingan adanya dasar hukum teirse ibut, pe imeirintah 

daeirah meimiliki leigitimasi yuridis untuk me ingambil tindakan 

teirhadap seitiap peirbuatan yang be irpoteinsi meingganggu 

ke iteinteiraman masyarakat, seipe irti peinggunaan fasilitas umum yang 

tidak seisuai peiruntukan, keigiatan yang meingganggu ke iteirtiban, 

maupun tindakan lain yang beirteintangan deingan keiteintuan peirda. 

Se ilain meimbeirikan keiwe inangan keipada peimeirintah daeirah. 

Masyarakat meimpe iroleih hak atas lingkungan yang aman, teirtib, 

be irsih, dan nyaman, seidangkan pada saat yang sama masyarakat 

be irkeiwajiban meinaati se iluruh ke iteintuan yang diatur dalam 

Pe iraturan Daeirah seirta tidak hanya beirfungsi se ibagai instrumein 

pe ingaturan, teitapi juga seibagai sarana reikayasa sosial yang 

digunakan peimeirintah daeirah untuk me imbeintuk peirilaku 

masyarakat yang leibih teirtib dan taat hukum. Politik hukum 

Pe iraturan Daeirah Kota Pe ikalongan Nomor 5 Tahun 2013 te intang 

Ke iteirtiban Umum pada dasarnya diarahkan untuk meiwujudkan 

ke iteirtiban sosial, meimbeirikan keipastian hukum, meilindungi 

ke ipeintingan masyarakat, seirta meindukung peinye ileinggaraan 

pe imeirintahan daeirah yang eife iktif dalam meinjaga keiteinteiraman dan 

ke iteirtiban umum di Kota Peikalongan. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa disarankan keipada 

Pe imeirintah Kota Pe ikalongan dan DPRD Kota Pe ikalongan, pe irlu 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam kajian politik hukum, 

hukum pemerintahan daerah, dan teori pembentukan peraturan 
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perundang-undangan. Menunjukkan bahwa pembentukan suatu 

peraturan daerah tidak hanya dipengaruhi oleh aspek yuridis, tetapi 

juga dipengaruhi oleh dinamika politik, kondisi sosial masyarakat, 

serta kebutuhan daerah dalam mewujudkan tujuan penyelenggaraan 

pemerintahan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan kajian mengenai politik hukum peraturan 

daerah dengan menggunakan perspektif teori yang lebih beragam, 

seperti teori hukum responsif, teori efektivitas hukum, maupun teori 

good governance, sehingga mampu memperkaya pengembangan 

konsep pembentukan produk hukum daerah yang demokratis, 

aspiratif, dan berorientasi pada perlindungan kepentingan 

masyarakat. 

Memberikan kontribusi secara akademis hasil penelitian ini 

juga diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi Pemerintah Kota 

Pekalongan dan DPRD Kota Pekalongan dalam melakukan 

pembinaan serta penyempurnaan kebijakan mengenai ketertiban 

umum. Evaluasi terhadap substansi Peraturan Daerah Kota 

Pekalongan Nomor 5 Tahun 2013 beserta implementasinya perlu 

dilakukan secara berkala agar tetap relevan dengan perkembangan 

masyarakat, perubahan pola aktivitas ekonomi, kemajuan teknologi, 

dan kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan daerah. Penegakan 

Peraturan Daerah juga diharapkan lebih mengedepankan 

pendekatan preventif, persuasif, edukatif, dan humanis melalui 

pembinaan masyarakat sebelum penerapan sanksi, sehingga tujuan 

hukum berupa kepastian hukum, kemanfaatan, dan keadilan dapat 

diwujudkan secara seimbang. 
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